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Abstract: Grade Point Average (GPA) is an evaluation parameter of student learning outcomes at
university, and can be influenced by many factors, one of which is metacognition. Metacognition
helps a person become lifelong learners who are independent in learning and able to adapt to the
development of science. This study aimed to determine the relationship between metacognition and
GPA of medical students of batch 2022 in Universitas Sam Ratulangi. This was a quantitative study
with an observational and analytical approach, and designed with a cross-sectional model. Samples
were medical students batch 2022 of Universitas Sam Ratulangi, as many as 211 students who met
the inclusion criteria. Students' metacognition was measured using the Metacognitive Awareness
Inventory (MAI) questionnaire, and GPA data obtained through the students’ transcripts. The results
showed that respondents with very good metacognition (12.3%), good (34.1%), enough (52.6%),
dan low (0,9%). Respondents’ GPA divided into praised (79,1%), very satisfactory (19,9%),
satisfactory (0.5%), and unsatisfactory (0.5%). The Fisher’s Exact Test analysis obtained a p-value
of 0.388 (p>0.05). In conclusion, there is not significant relationship between metacognition and
GPA of medical students batch 2022 in Universitas Sam Ratulangi.
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Abstrak: Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan suatu parameter evaluasi hasil belajar
mahasiswa pada tingkat pendidikan tinggi, yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
ialah metakognisi. Metakognisi membantu seseorang menjadi lifelong learner yang mandiri dalam
belajar dan mampu beradaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara metakognisi dengan IPK pada mahasiswa angkatan 2022
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan
pendekatan observasional analitik, dan desain potong lintang. Sampel penelitian ialah mahasiswa
angkatan 2022 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
berjumlah 211 orang yang memenuhi Kriteria inklusi. Metakognisi mahasiswa diukur dengan
menggunakan kuesioner Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dan data IPK didapatkan
melalui transkrip nilai mahasiswa. Hasil penelitian mendapatkan responden memiliki metakognisi
sangat baik (12,3%), baik (34,1%), cukup (52,6%), dan rendah (0,9%). IPK responden terbagi
menjadi pujian (79,1%), sangat memuaskan (19,9%), memuaskan (0,5%), dan kurang memuaskan
(0,5%). Hasil analisis Fisher’s Exact Test mendapatkan nilai p=0,388 (p> 0,05). Simpulan penelitian
ini ialah idak terdapat hubungan antara metakognisi dengan IPK pada mahasiswa angkatan 2022
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

Kata kunci: metakognisi; indeks prestasi kumulatif; metacognitive awareness inventory
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran pada tingkat perguruan tinggi yang dijalani mahasiswa bertujuan
untuk menyiapkan mahasiswa menjadi lulusan yang berpotensi, berkualitas, dan memiliki
keterampilan dalam bidangnya masing-masing.* Proses penilaian terhadap hasil pembelajaran
mahasiswa merupakan suatu proses penilaian yang komprehensif, menyangkut penilaian
terhadap aspek-aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik)
yang direpresentasikan oleh nilai tertentu berdasarkan suatu evaluasi yang dinyatakan sebagali
Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).2 Indeks Prestasi Semester
(IPS) menunjukkan hasil belajar mahasiswa selama satu semester, sedangkan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) menunjukkan hasil belajar mahasiswa secara keseluruhan selama periode
waktu yang telah dilalui.®

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang diperolen mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya ialah metakognisi.* Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Mirzaei et al,> usaha dalam mencapai target belajar akan membantu mahasiswa mendapatkan
IPK yang tinggi dengan lebih maksimal jika dibantu oleh metakognisi.

Seiring berjalannya waktu ilmu pengetahuan akan terus berkembang, dalam menghadapi
hal tersebut seorang dokter dituntut agar dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat atau
lifelong learners.® Gonullu dan Artar * berpendapat bahwa metakognisi pada pendidikan
kedokteran merupakan konsep beradaptasi dengan perubahan dan ketidakpastian. Oleh karena
itu, mahasiswa tidak dapat sepenuhnya mengandalkan pengajaran dari dosen tetapi dituntut
untuk terus belajar karena mahasiswa kedokteran harus siap menghadapi perkembangan pada
ilmu pengetahuan yang dapat berpengaruh pada praktiknya kelak.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara metakognisi
dengan IPK, namun ada juga menyatakan tidak terdapat korelasi di antara keduanya. Ward
dan Butler® di Universitas Midwester menyatakan terdapat korelasi positif bermakna antara
metakognisi dengan IPK pada mahasiswa baru. Chandra dan Tjhin?> melakukan penelitian di
Universitas Trisakti dan menyatakan terdapat hubungan bermakna antara metakognisi dengan
IPK pada mahasiswa kedokteran, sedangkan Wulandari et al® di Universitas Jambi
menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi antara metakognisi dengan IPK pada mahasiswa.

Pentingnya metakognisi bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran terlebih bagi
mahasiswa kedokteran dan masih adanya perbedaan pendapat tentang hubungan antara
metakognisi dengan IPK mahasiswa serta penelitian serupa yang masih kurang di Fakultas
Kedokteran Indonesia, mendorong penulis untuk meneliti hubungan metakognisi dengan IPK
pada mahasiswa angkatan 2022 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah observasional analitik dengan desain potong lintang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah total sampling. Karakteristik sampel
ialah mahasiswa angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (Unsrat) yang
memenuhi Kriteria inklusi berjumlah 211 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah
metakognisi sedangkan variabel terikat ialah IPK. Data primer yaitu metakognisi, diperoleh
melalui Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dan data sekunder yaitu IPK, diperoleh
melalui transkrip nilai mahasiswa yang diambil dari Bagian Akademik Unsrat. Kedua data
tersebut dianalisis menggunakan uji chi-square. Karena tidak memenuhi syarat uji tersebut,
maka uji Fisher’s Exact digunakan sebagai uji alternatif. Syarat uji chi-square ialah bila tidak
ada sel nilai observed yang bernilai nol dan untuk tabel lebih dari 2x2 jumlah sel dengan
expected count yang kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20%.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari 211 mahasiswa, sebanyak 26 mahasiswa (12,3%)
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yang memiliki metakognisi dengan kategori sangat baik, 72 mahasiswa (34,1%) dengan
kategori baik, 111 mahasiswa (52,6%) dengan kategori cukup, dan sebanyak 2 mahasiswa
(0,9%) dengan kategori rendah serta tidak terdapat mahasiswa dengan kategori sangat rendah.
Berdasarkan distribusi data tersebut, mayoritas mahasiswa memiliki metakognisi dengan
kategori cukup dan minoritas mahasiswa dengan kategori rendah.

Tabel 1. Distribusi metakognisi berdasarkan kategori (n=211)

Kategori n Persentase (%0)
Sangat baik 26 12,3
Baik 72 34,1
Cukup 111 52,6
Rendah 2 09
Sangat rendah 0 0,0

Tabel 2 memperlihatkan bahwa mahasiswa yang memperoleh IPK dengan kategori pujian
berjumlah 167 mahasiswa (79,1%), 42 mahasiswa (19,9%) dengan kategori sangat
memuaskan, 1 mahasiswa (0,5%) dengan kategori memuaskan, dan 1 mahasiswa (0,5%)
dengan kategori kurang memuaskan. Dari distribusi data di atas, dapat diketahui bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki IPK dengan kategori pujian serta minoritas mahasiswa
memiliki IPK dengan kategori memuaskan dan kurang memuaskan.

Tabel 2. Distribusi IPK berdasarkan kategori (n=211)

Kategori n Persentase (%0)
Pujian 167 79,1
Sangat memuaskan 42 19,9
Memuaskan 1 0,5
Kurang memuaskan 1 0,5

Tabel 3 memperlihatkan bahwa berdasarkan metakognisi, yang terbanyak ialah
metakognisi kategori cukup (111 mahasiswa) dengan jumlah tertinggi pada IPK dengan pujian
sebanyak 88 mahasiswa (41,7%) dan IPK sangat memuaskan sebanyak 22 mahasiswa
(10,4%), sedangkan yang kurang memuaskan hanya sebanyak satu mahasiswa (0,5%).
Metakognisi kategori baik menempati urutan kedua sebanyak 72 mahasiswa, disusul kategori
sangat baik 26 mahasiswa, dan kategori rendah sebanyak dua mahasiswa. Tidak ada
mahasiswa dengan metakognisi kategori sangat rendah.

Tabel 3. Analisis hubungan metakognisi dengan IPK

Indeks Prestasi Kumulatif

Pujian Sangat Memuaskan Kurang Total
Variabel memuaskan memuaskan Nilai p
n % n % n % n % N
Metakognisi
Sangat baik 20 95 5 2,4 1 05 0 0,0 26
Baik 58 275 14 6,6 0 0,0 0 0,0 72
Cukup 88 417 22 10,4 0 0,0 1 0,5 111
Rendah 1 05 1 05 0 00 0O 00 2 0,383
Sangat rendah 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0
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Hasil analisis hubungan metakognisi dan IPK berdasarkan uji chi-square mendapatkan
expected count sebesar 62,5% >20%, dan ada sel nilai observed yang bernilai nol, sehingga
digunakan uji Fisher’s Exact sebagai uji alternatif dan didapatkan nilai p=0,388 >0,05, yang
berarti tidak terdapat hubungan antara metakognisi dengan IPK yang diperoleh mahasiswa
angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

BAHASAN

Schraw dan Dennison'® menyatakan bahwa metakognisi adalah kemampuan seseorang
untuk merenung, memahami, dan mengontrol pembelajarannya. Penguasaan terhadap
metakognisi dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir yang akan berpengaruh
terhadap hasil belajar dan membuat mahasiswa akan berprestasi secara akademik.'! Kualitas
seorang mahasiswa dapat dilihat melalui prestasi yang tercermin dalam nilai indeks prestasi
kumulatif. Indeks prestasi kumulatif digunakan sebagai tolak ukur penguasaan akademik
mahasiswa. Semakin baik penguasaan akademik mahasiswa, maka prestasi yang diraih juga
akan semakin baik.2

Penelitian olen Ward dan Butler® di Universitas Midwester menyatakan bahwa
metakognisi dan IPK mahasiswa baru berhubungan satu sama lain. Hasil penelitian tersebut
mengatakan bahwa mahasiswa baru dengan metakognisi yang lebih tinggi memperoleh IPK
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki metakognisi yang lebih
rendah. Dalam penelitian yang sama, diamati bahwa nilai korelasi walaupun bermakna tetapi
lemah (r(95) = 0,22; p <0,05), yang menunjukkan bahwa metakognisi hanya merefleksikan
variasi kecil dalam IPK.

Hasil uji Fisher’s Exact analisis terhadap hubungan antara metakognisi dan IPK pada
mahasiswa kedokteran (Tabel 3) menunjukkan tidak terdapat hubungan antara metakognisi
dan IPK. Mahasiswa dengan metakognisi kategori rendah masing-masing memperoleh IPK
dengan kategori pujian dan sangat memuaskan sedangkan terdapat mahasiswa dengan
metakognisi kategori sangat baik tetapi memperoleh IPK dengan kategori memuaskan. Dari
167 mahasiswa yang memperoleh IPK kategori pujian, hanya terdapat 20 orang yang memiliki
metakognisi dengan kategori sangat baik. Mayoritas dari 167 mahasiswa dengan IPK kategori
pujian memiliki metakognisi dengan kategori cukup, yakni sebanyak 88 orang. Oleh karena
itu, dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa yang memiliki metakognisi lebih tinggi tidak
dapat menjamin akan memperoleh IPK yang lebih baik dari mahasiswa yang memiliki
metakognisi lebih rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Wulandari et al®
di Universitas Jambi, yang melaporkan tidak terdapat hubungan antara metakognisi dan IPK.
Dikatakan bahwa mahasiswa dengan metakognisi yang lebih tinggi dapat memperoleh IPK
yang lebih rendah, sedangkan mahasiswa dengan metakognisi yang lebih rendah dapat
memperoleh IPK yang tinggi.

Tidak terdapatnya hubungan bermakna antara metakognisi dengan IPK diduga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar, seperti intelligence
quotient (1Q).1 Proses belajar seseorang dan peluang untuk memperoleh prestasi belajar yang
baik sangat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan yang dapat diukur dengan 1Q.1 Intelegensi
atau 1Q berpengaruh terhadap daya tangkap seseorang. Individu yang memiliki intelegensi
tinggi tentunya akan mudah untuk memahami dan menyerap materi yang diberikan dan
mampu mencari solusi dari masalah perkuliahan yang dihadapi.® Terdapat beberapa
penelitian mengenai 1Q dan hasil belajar atau prestasi akademik yang telah dilakukan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Unsrat. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran Unsrat yang memiliki 1Q di atas rerata cenderung
memiliki hasil belajar atau prestasi akademik seperti ujian blok dan IPK yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 1Q di bawah rerata.'®’

Faktor-faktor lain seperti bakat, minat, dan motivasi juga dapat memengaruhi hasil
belajar.'* Bakat memengaruhi pretasi belajar dan merupakan potensi yang dimiliki seseorang
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untuk sukses di masa depan. Jika bakat seseorang sesuai dengan bidang yang dipelajari, maka
akan sangat mudah untuk belajar dengan baik. Minat terkait dengan ketertarikan yang tinggi
terhadap sesuatu. Semakin tinggi minat seseorang dalam proses belajar, semakin besar peluang
untuk mencapai hasil akademik yang baik. Motivasi adalah sesuatu yang dapat meningkatkan
dan menggerakkan seseorang ke arah pencapaian tujuan, salah satunya pencapaian prestasi
belajar yang baik. Semakin tinggi motivasi seseorang, maka seseorang akan semakin
bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuannya.’® Apabila selama proses pembelajaran
mahasiswa memperhatikan dan mengikuti seluruh kegiatan perkuliahan dengan baik serta
dibantu oleh faktor-faktor yang disebutkan sebelumnya maka akan mudah bagi mahasiswa
memahami setiap materi pelajaran yang didapat.

Hasil belajar yang diukur dengan menggunakan nilai IPK masih kurang dapat
menggambarkan kualitas belajar mahasiswa pada sistem pendidikan tinggi di Fakultas
Kedokteran Unsrat karena menerapkan beberapa kali ujian untuk setiap modul, yakni ujian 1,
ujian 2, dan remedial sehingga memungkinkan mahasiswa untuk lulus dan mendapatkan IPK
yang baik lebih tinggi. Oleh sebab itu, IPK sebagai parameter evaluasi hasil belajar mahasiswa
diduga belum mampu mengeksplorasi metakognisi, sehingga belum didapatkan parameter
yang dapat merefleksikan metakognisi secara utuh dalam sistem pendidikan tinggi Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

SIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara metakognisi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) pada
mahasiswa angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggali faktor lain yang dapat memengaruhi
indeks prestasi kumulatif.
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